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Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan bentuk, kategori, makna kata-kata 
tabu yang digunakan di Jorong Tanjung Ampalu Kenagarian Limo Koto 
Kecamatan Koto VII Kabupaten Sijunjung 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 
metode deskriptif. Penelitian kualitatif dengan metode deskriptif adalah penelitian 
yang datanya terurai dalam bentuk kata-kata atau gambar, bukan dalam bentuk 
angka-angka. Data dalam penelitian ini adalah kata-kata tabu yang dituturkan oleh 
masyarakat di Jorong Tanjung Ampalu Kenagarian Limo Koto Kecamatan Koto 
VII Kabupaten Sijunjung. Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber 
lisan,yaitu kata-kata tabu yang dituturkan atau yang diucapkan oleh masyarakat 
ketika berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari. Data yang telah terkumpul 
selanjutnya dianalisis melalui langkah-langkah sebagai berikut: (1) mentrasipsikan 
data kedalam bahasa tulis. (2) menerjemahkan dan mendeskripsikan data kedalam 
bahasa indonesia. (3) mengklasifikasikan data  kata-kata tabu  berdasarkan 
bentuk, kategori, dan makna. (4) data yang diklasifikasikan kemudian dianalisis 
berdasarkan teori yang digunakan. 

Temuan penelitian ini adalah terdapatnya 66 kata-kata tabu dari lima orang 
informan,jumlah kata-kata tabu tersebut setelah dianalisis berjumlah 65 kata-kata 
tabu.  Kategori kata-kata tabu adalah tentang (a) Lahiran, masa bayi dan masa 
kanak-kanak tidak ditemukan, (b) Tubuh manusia dan obat-obatan rakyat 
ditemukan dua belas buah, (c) Rumah, dan pekerjaan rumah tidak ditemukan, (d) 
Mata pencariaan dan hubungan sosial ditemukan tiga puluh tiga buah, (e) 
Perjalanan dan Perhubungan ditemukan tujuh belas buah, (f) Cinta, pacaran,dan 
menikah tidak ditemukan, (g) Kematian dan adat pemakaman ditemukan dua 
buah.   

 
 
 
 
 
 

  
 
 


